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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan profil guru SD dalam kegiatan
belajar mengajar di masa pandemi Covid-19. Fokus penelitiauini mengarah pada guru,
siswa, dan wali murid kelas 1 SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo mengenai kegiatan belajar
mengajar di masa pandemi covid-19. Penelitian ini menggunakan peluitian kualitatif
jenis fenomenologi yaitu mengungkap fakta yang terjadi tentang kegiatan belajar
mengajar guru SD di masa pandemi Covid-19. Teknik pengumpulan data yang
digunakan yaitu angket. Teknik analisis data menggunakan model Miles & Hubberman
(2014) yanggy meliputi reduksi data, penyajian data, verifikasi dan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, yaitu gyu. siswa, dan
wali murid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil guru SD dalam kegiatan belajar
mengajar di masa pandemi covid-19 bahwa hanya ada satu aspek yang belum tercapai
yaitu membuat diskusi melalui forum diskusi, namun untuk aspek yang lain seperti:
memberikan modul,memberikan bahan ajar, memberi tugas, menilai tugas, memberikan
umpan balik serta mereview pembelajaran sudah tercapai. Penelitian selanjutnya
diharapkan menggunakan teknik wawancara, sehingga akan diperoleh hasil penelitian
yang lebih mendalam.

Kata kunci: profil guru SD, kegiatan belajar mengajar, pandemi covid-19
Kata kunci adalah kata baku yang mencerminkan konsep artikel terkait

PRIMARY SCHOOL TEACHER’S PROFILE LEARNING TO
TEACH DURING COVID-19 PANDEMIC

Abstract: This resecarch aims to describe the primary school teacher’s profile in
teaching and learning activities during the Covid-19 pandemic. The focus of this
research leads to teachers, students, and parents of grade 1 students in SD
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Muhammadiyah 2 Sidoarjo about teachlng activities during the covid-19 pandermc
This research uses qualitative research of phenomenology type that reveals the facts that
occur about the learning activities of teaching primary school teachers during of
pandemic Covid-19. The data collection technique used is a questionnaire. Data analysis
techniques using the Miles & Hubberman models (2014) include data reduction, data
display, verification and conclusions. Checking the validity of data using the
triangulation of sources, namely teachers, students, and parents. The results showed that
the primary school teacher’s profile in teaching and learning activities during the covid-
19 pandemic that there is only one aspect that has not been achieved is making
discussions through discussion forums, but for other aspects such as: providing
modules, providing teaching materials, giving assignments, assessing tasks, providing
feedback and reviewing learning has been achieved. Further research is expected to use
interview techniques, so that more in-depth research results will be obtained.

Keywords: primary school teacher’s profile, learning to teaching from home, covid-19
pandemic

PENDAHULUAN

Belajar pada hakikatnya ialah suatu kegiatan yang dilakukan secara sadar oleh
seseorang yang menghasilkan perubahan tingkah laku pada diri sendiri, baik dari segi
sikap, pengetahuan, maupun keterampilan (Pane & Daposang, 2017). Selama
berlangsung kegiatan belajar terjadi proses interaksi antar siswa dan sumber belajar, dan
yang menjadi fasilitator adalah seorang guru (Rohmalina, 2017). Para ahli
mengemukakan pengertian belajar dengan persamaan dan perbedaan pada unsur kata
dan kalimat dan meletakkan pada kata perubahan secara nyata. Secara tersirat, belajar
mengandung makna perubahan, perubahan yang dikehendaki oleh pebelajar. Belajar
bukan perihal mengingat, tetapi mengalami. Hasil belajar bukan dari penguasaan latihan
melainkan perubahan perilaku (Hamalik, 2016). Jadi, hakikat belajar dapat diartikan
secbagai perubahan perilaku, belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses
untuk nggncapai suatu tujuan yang sebenarnya.

Pembelajaran yang berkualitas hanya dapat diwujudkan oleh guru yang memiliki
kemampuan unggul dan motivasi yang tinggi dalam melaksanakan kewajibannya
(Sumar & Razah, 2016). Demikian pula sebaliknya, jika pembelajaran yang dikelola
guru tidak berkualitas, hasilnya juga tidak akan berkualitas. Belajar mengajar
melibatkan beberapa pihak, yaitu peserta didik, guru, tujuan pembelajaran, isi pelajaran,
metode mengajar, media dan evaluasi (Nurdyansyah, 2018). Tujuan pembelajaran
adalah perubahan perilaku dan tingkah laku yang positif dari peserta didik setelah
mengikuti kegiatan belajar mengajar, seperti: perubahan yang secara psikologis akan
tampil dalam tingkah laku yang dapat diamati melalui alat indera oleh orang lain baik
tutur katanya, motorik dan gaya hidupnya.

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap
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keberhasilan pembelajaran di sekolah. Guru sangat berperan dalam membantu
perkembangan peserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal
(Sulistyorini, 2018). Keyakinan ini muncul karena manusia adalah makhluk lemah,

yang dalam perkembangannya senantiasa membutuhkan orang lain, sejak lahir, bahkan
pada saat meninggal. Semua itu menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang
lain dalam perkembangannya (Ibda, 2015), demikian halnya dengan orang tua yang
mendaftarkan anaknya ke sekolah, pada saat itu juga ia menaruh harapan terhadap guru,
agar anaknya dapat berkembang secara optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut,
dibutuhkan sosok guru yang memiliki kreativitas mengajar yang tinggi dan dalam
berbagai situasi dan kondisi lingkungan.

Kondisi lingkungan saat ini cukup rumit, yaitu merebaknya wabah Covid-19 ke
Indonesia pada pertengahan Maret 2020, memberikan dampak besar dan perubahan
pada segala aspek kehidupan. Salah satunya adalah merubah tatanan pendidikan, mulai
dari tinga sekolah dasar sampai perguruan tinggi (Riani & Handayani, 2020),
sehingga dianjurkan untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajaraari rumah guna
meminimalisir penularan wabah Covid-19 (Murafikhah, 2020). Hal ini menjadi
tantangan tersendiri bagi bebera guru dan siswa. Lantaran pembelajaran daring tidak
pernah dilakukan sebelumnya. Guru harus mampu mengendalikan konsentrasi anak
didiknya walaupun tidak bertemu secara langsung (Santosa & Santosa, 2020). Hal ini
tentu dapat dilakukan para guru yang memiliki visi misi yang tepat dengan tetap
menanamkan empat kompetensi guru dalam dirinya yaitu pedagogik, keterampilan,
profesional dan kepribadian (Sulfemi, 2019). Meskipun proses pembelajaran daring
tidak seefektif proses pembelajaran langsung, sebaiknya guru harus mencari cara dan
menyiasati supaya kualitas pembelajaran tetap baik (Irawan dkk, 2020). Untuk
menghasilkan kualitas belajar yang terbaik, menurut Makariem, Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan mengatakan “guru harus terus berinovasi dan meningkatkan metode
pengajaran setiap saat” (Kemendikbud, 2015).

Pembelajaran yang inovatif di masa pandemi dapat dilakukan dengan berbagai
cara oleh guru. Salah satunya mampu mengkolaborasikan berbagai metode, di antaranya
guru bertindak sebagai tutor jarak jauh, murid sebagai media yang dapat belajar daring
dengan bimbingan guru dan orang tua (Lase, 2019). Orang tua difungsikan sebagai tutor
pengganti guru di sekolah yang memantau perkembangan belajar anak di rumah
(Kurniawan, 2018). Hal yang paling penting, komunikasi antara guru, anak didik, dan
orang tua di masa pandemi ini harus benar-benar terjalin. Jika komunikasi tidak
berjalan, maka proses kegiatan belajar mengajar di masa pandemi ini akan dianggap
gagal.

Komunikasi yang terjalin dalam kegiatan belajar mengajar antara guru, siswa,
dan orang tua selama pandemi covid-19 akan berdampak pada perkembangan anak
(Dewi, 2020). Hal ini sesuai dengan pendapat Makariem: seperti halnya murid, inilah
saatnya guru dan orang tua berinovasi dengan melakukan banyak tanya, banyak coba,
dan banyak karya”. Dengan demikian pentingnya melihat perubahan dan mau berubah,
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pentingnya bergerak dan aktif, tidak monoton merupakan cita-cita bersama.
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, guru di SD Muhammadiyah 2

Sidoarjo menerapkan kegiatan belajar mengajar dari rumah selama pandemi covid-19.

Peneliti bermaksud untuk mengungkap fenomena tersebut. Dari latar belakang masalah,
peneliti tertarik untuk mengangkat judul “Profil Guru SD dalam Kegiatan Belajar
Mengajar di Masa Pandemi Covid-19.”

METODE

Metode penelitian menggunakan pendekatan penelitian kualitatif tipe
fenomenologi yaitu penelitian yang dilakukan pada kondisi alamiah, langsung ke
sumber data dan peneliti adalah instrumen kunci atau gambar sehingga tidak
menekankan pada angka (Sugiyono, 2016). Validasi instrumen perlu dilakukan dengan
tujuan agar mendapatkan data yang valid dalam penelitian (Arikunto, 2014). Penelitian
ini menggunakan instrumen pengumpulan data yaitu angket. Angket merupakan teknik
pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan tertulis untuk dijawab oleh
responden (Sugiyono, 2016). Angket merupakan kumpulan pertanyaan-pertanyaan yang
tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden tentang pertanyaan
yang diberikan oleh peneliti, angket bersifat tertutup dengan penilaian menggunakan
skala likert. Angket disebarkan melalui aplikasi google form yang kemudian di link
google form dibagikan kepada guru , siswa , dan wali murid kelas 1| di SD
Muhammadiyah 2 Sidoarjo. Teknik analisis data menggunakan model Miles &
Huberman (2014), yang meliputi reduksi data, penyajian data, verfikasi dan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data menggunakan triangulasi sumber, yaitu guru, siswa, dan
wali murid. Triangulasi dapat diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara serta waktu atau pemeriksaan kebsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
gta (Moleong, 2011). Angket untuk mengungkap kegiatan belajar mengajar ini telah
divalidasi oleh pakar/ ahli dan dinyatakan valid dan layak digunakan. Menurut Yusup
(2018), instrumen yang valid akan mendapatkan data yang benar sehingga memperoleh
kesimpulan yang sebenarnya.

HASIL

Berikut akan disajikan data dari angket untuk ketiga sumber, yaitu guru, siswa,
dan wali murid kelas I SD Muhammadiyah 2 Sidoarjo:
Tabel 1. Hasil Angket Kegiatan Belajar Mengajar

Respons

No Indikator Aspek yang diteliti Guru  Siswa Wal.l Keterangan
Murid

I  Perencanaan Memberikan buku N N N Kredibel

Pembelajaran panduan/ modul/
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RPP.

Memberikan bahan v ~ v Kredibel
ajar berupa buku

paket/ LKS.

Memberikan kisi- + + V’ Kredibel

kisi soal penugasan/
Kuis/ ujian.

2 Pelaksanaan Menyampaikan v \ v Kredibel
Pembelajaran materi pembelajaran.
Membentuk diskusi - - - Kredibel,
kelompok melalui tetapi tidak
forum diskusi. valid
3 Evaluasi Memberikan tugas/ + v y Kredibel

pembelajaran kuis/ ujian baik
kelompok atau
mandiri.
Memeriksa tugas/ \ \ 3 Kredibel
kuis/ ujian baik
kelompok atau
mandiri.

Memberikan umpan \ A\ \ Kredibel
balik mengenai hasil

penilaian tugas/

kuis/ ujian.

Mereview atau \ N \ Kredibel
merangkum
pembelajaran.

4
Berdasarkan Tabel 1, hasil angket gc‘:giatan belajar mengajar dari rumah di masa
pandemi covid-19 sebagai berikut:
1. Aspek yang dilihat dari hasil kegiatan belajar mengajar dari aspek 1 memberikan
buku panduan atau modul RPP guru, siswa dan wali murid:

Guru sebagai pelaksana pendidikan diharapkan dapat mampu untuk
mempersiapkan  perangkat pembelajaran yang bertujuan untuk
memaksimalkan hasil belajar siswa. Pembelajaran merupakan bagian terpenting dari
pembelajaran seperti rpp dan silaus pembelajaran. Silabus disiapkan oleh pemerintah
sehingga guru dapat mengembangkan silabus tersebut. RPP merupakan perangkat
pembelajaran yang wajib disusun oleh guru agar pembelajaran terlaksana dengan
baik. Perencanan pembelajaran sebagai proses pengambilan keputusan dan hasil
berpikir secara rasional tentang sarana dan tujuan pembelajaran. Yang meliputi
serangkaian perilaku dan kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya
pencapaian tujuan dengan memanfaatkan segala potensi dan sumber belajar yang
ada.
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2. Aspek yang dilihat dari hasil kegiatan belajar mengajar dari aspek 2 memberikan
bahan ajar berupa buku paket/ LKS
Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan suatu bahan ajar cetak berupa lembar

kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran
yang harus dikerjakan oleh siswa dan mengacu pada kompetensi dasar yang harus
dicapai. Fungsi dan tujuan dari penyusunan lembar kerja siswa yaitu sebagai bahan
ajar yang mempermudah siswa untuk memahami materi yang mengandung unsur
perkembangan kognitif yang berisi prosedur kerja untuk meningkatkan pemahaman
materi dan keterampilan. Dalam hal ini peneliti mengobservasi bahwa hasil guru
untuk memberikan bentuk lembar LKS kepada siswa dan memberikan pemahaman
kepada wali murid sangat kredibel. Hasil yang dilihat memuat delapan unsur yaitu
judul, kompetensi dasar yang dicapai, waktu penyelesaian, peralatan atau bahan yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas, informasi singkat, langkah kerja, tugas yang
dilakukan dan laporan yang harus dikerjakan.
3. Aspek yang dilihat dari hasil kegiatan belajar mengajar dari aspek 3 memberikan
kisi-kisi soal penugasan/ kuis/ ujian
Kisi-kisi adalah suatu format berupa matriks yang memuat pedoman untuk
menulis soal atau merakit soal menjadi suatu tes penilaian guru. Fungsi dari kisi-kisi
ini adalah sebagai pedoman dalam penulisan soal atau dalam melakukan perakitan
tes. Dalam penelitian dan observasi yang dilakukan oleh peneliti hasil kredibel.
Dalam hal ini kisi-kisi atau penugasan sesuai dengan silabus dan RPP mata pelajaran
yang sudah disiapkan oleh guru dan telah disampaikan sebelumnya. Sesuai dengan
hasil penelitian yaitu kredibel artinya guru, siswa dan wali murid mengetahui bahwa
guru memberikan kiki-kisi soal penugasan kuis/ ujian.
4. Aspek yang dilihat dari hasil kegiatan belajar mengajar dari aspek 4 menyampaikan
materi pembelajaran
Menyampaikan materi pembelajaran adalah salah satu hal yang paling penting
dalam kegiatan belajar mengajar, guru wajib menyampaikan materi kepada siswa
agar siswa dapat memahami pembelajaran yang sedang dipelajari. Pada hasil
pengamatan menyampaikan materi pembelajaran sangat kredibel yang artinya apa
yang guru sampaikan sudah sesuai dengan KD, Indikator yang telah ditetapkan.
5. Aspek yang dilihat dari hasil kegiatan belajar mengajar dari aspek 5 membentuk
diskusi kelompok melalui forum diskusi
Dalam aspek diskusi terkait dengan pendapat yang disampaikan siswa rasional
atau tidak dan terkait dengan yang disampaikan siswa. Aspek ini mengalamai tidak
ada peningkatan yang baik. Siswa tidak mampu menyampaikan pendapat dengan
rasional dan disertai alasan yang tepat. berdasarkan deskripsi dan catatan lapangan
hasilnya kredibel namun hasil beum tercapai yang artinya guru belum membentuk
forum diskusi yang juga tidak pernah diketahui oleh siswa dan wali murid.
6. Aspek yang dilihat dari hasil kegiatan belajar mengajar dari aspek 6 memberikan
tugas/ kuis/ ujian baik kelompok/ mandiri
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Dalam aspek memberikan tugas baik kelompok atau mandiri berjalan dengan
kredibel. Yang artinya siswa, guru, dan wali murid dapat berkotribusi dengan baik.
Dalam memberikan tugas, guru tidak serta merta memberikan soal, tapi berupa
gambar agar siswa dapat memahami kuis atau ujian yang diberikan oleh guru.
7. Aspek yang dilihat dari hasil kegiatan belajar mengajar dari aspek 7 memeriksa
tugas/ kuis/ ujian baik kelompok atau mandiri
Dalam hal ini juga penting dalam kegiatan belajar mengajar. Setelah guru
memberikan tugas dan dikerjakan oleh siswa kemudian tugas guru adalah memeriksa
hasil yang sudah dikerjakan oleh siswa. Dari data diatas hasinya yaitu kredibel
artinya guru sudah melakukan pemeriksaan terhadap tugas/ kuis/ ujian baik
kelompok atau mandiri, hal itu juga telah dikerjakan oleh siswa dan diketahui oleh
guru.
8. Aspek yang dilihat dari hasil kegiatan belajar mengajar dari aspek 8 memberikan
umpan balik mengenai hasil penilaian tugas/ kuis/ ujian
Dalam hal umpan balik ini guru setelah memberikan dan melakukan pegukuran
mengenai pembelajaran. Maka guru akan memberikan evaluasi akhir, dimana proses
evaluasi ini dijadikan sebagai bahan pertimbangan implementasi bahasa jawa.
Adapun tujuan dari evaluasi untuk memperoleh hasil yang akurat dan objektif.
Informasi tersebut berupa mengenai program, hasil pencapaian, serta pemanfaatan
hasil evaluasi yang difokuskan untuk program itu sendiri. Dari hasil pengamatan dan
catatan kaki yang dilakukan peneliti adalah kredibel.
9. Aspek yang dilihat dari hasil kegiatan belajar mengajar dari aspek 9 mereview atau
merara(um pembelajaran
Pemberian rangkuman sebagai salah satu komponen dalam strategi beBar
mengajar mempunyai fungsi dan peranan yang sangat penting. ialah satu
keterampilan dalam proses belajar mengajar yang harus dimiliki oleh seorang guru
adalah dapat memilih berbagai strategi dalam mengajar dan menggunakan strategi
tersebut sesuai dengan tujuan pengajaran yang hendak dicapai, walaupun pada
dasarnya tidak satupun strategi belajar mengajar yang selalu cocok untuk berbagai
tujuan pengajaran. Dalam merangkum pembelajaran, hasil pengamatan tidak kredibel
dari segi siswa dan wali murid.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini telah menghasilkan beberapa aspek yang telah dilakukan oleh
guru dan siswa serta diketahui oleh wali murid. Sesuai dengan data di atas bahwa pada
aspek 1 hasilnya yaitu kredibel artinya guru sudah memberikan buku panduan/ RPP.
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah salah satu kegiatan yang dilakukan
guru sebelum melaksanakan pembelajaran di kelas. Di samping itu rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan
diterapkan guru dalam pembealajaran di kelas. Selanjutnya (Mulyasa, 2015)
mengatakan RPP dibuat dalam rangka pedoman guru dalam mengajar sehingga
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pelaksanaannya blqa lebih terarah, sesuai dengan KD yang telah dltetapkan Dalam
penyusunan RPP, seorang guru harus mampu menguasai secara teoritis unsur-unsur
yvang ada di dalam RPP. Selain bermanfaat bagi guru sebagai panduan, RPP juga
bermanfaat untuk memprediksi  keberhasilan  pembelajaran, mengantisipasi
kemungkinan yang akan terjadi, memanfaatkan sumber belajar secara optimal, dan
mengorganisir kegiatan pembelajaran secara sistematis. RPP yang dihasilkan guru
ditentukan dari pengetahuan dan pemahaman tentang tagihan Kurikulum 2013 yang
dimiliki seorang guru. Pada aspek 2.3.4.6.7.8, dan 9 dengan hasil kredibel artinya guru
sudah mencapai dalam indikator tersebut. Namun, untuk aspek 5 mendapatkan hasil
yang tidak kredibel yang artinya guru belum melakukan aspek tersebut.
SIMPULAN

Bewglpsarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa profil guru
SD dalam kegiatan belajar mengajar di masa pandemi covid-19 terdapat 1 aspek yang
yang belum terlaksana yaitu membuat diskusi kelompok melalui forum diskusi. Adapun
aspek-aspek yang sudah terlaksana di antaranya aspek memberikan buku panduan/
modul/ RPP, memberikan bahan ajar berupa buku paket/ LKS, memberikan kisi-kisi
soal penugasan/ kuis/ ujian, menyampaikan materi pembelajaran, memberikan tugas/
kuis/ ujian baik secara kelompok maupun mandiri, memeriksa tugas, memberikan
umpan balik pembelajaran serta mereview atau merangkum pembelajaran telah tercapai.
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